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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Setiap rumah tangda, Bahkan setiap individu pasti
mendambakan k=bahagiaan dan kesejahteraan dalam
hidupnya. Kedua hal tersebut dalam kenyataannya saling
mempengaruhi dan sulit dipisahkan satu sSama lainnya.
Seringkali kebahagiaan ditunjang oleh kesejahteraan yang
memadai, sementara acap pula kebahagiaan Justru
memberikan suasana ¥ang menunjang kearah pengupayaan
kesejahteraan suatu keluarga.

Terhadap kasejahteraan rumah tangga misalhva.
dawasa ini 1lebih ditandai dan lebih diukur dengan
tingkat pendapatan {ekonomi) rumah tangga vang
bersangkutan. Oleh karemna itu, kemampuan gkonomi suatu
keluarga seringkalil disetarakan dengan tingkat
kesejahteraan keluarga tersebut.

Masyarakat Eita wang meFupakan masyarakat
tradisional umumnysa masih menganggap bahwa kebutuhan
akonomi (nafkahl keluarga adalah merupakan tanggung
jawab utama segrang suami. sebagai kepala keluarga dalam
rumah tangga, sementara isteri dengan tugas pokok

sgbagai ibu rumah tangaoa, hanyalah membantu suami dalam
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pemenuhan ekonomi keluarga {sekedar melakukan kugas-
tugas reproduksi seperti melahirkan, memelihara anak
dengan melakukan tugas—tugas domestik).

Hal imi tentu saja antara lain disebabkan karena

masih adanya deskriminasi kamampuan wanita dalam
masyarakat. Seperti yang dissbutkan oleh Mo topuro
Hardjito (1984:34) bahwa masih ada diantara

kelompok-kelompok masyarakat yang masih menganggap bahwa
wanita itu lemah, rapuh, meskipun dibesbarapa tempat
lainnya justru wanita bekerja keras dan berat.

Easlain hal tersebut, dalam kenyataannya sakarang
ini tidak dapat ditutup—tutupi lagi bahwa kaum wanita
masa kini terutama ibu rumah tangoa telan sekian banvak
memberikan sumbangsihnva. Banyak diantara merseka tidak
lagi membatasi diri dengan hanya mengerjakan pekerjaan
reproduktif seperti memasak. memcuci pakaian, membersih—
kan ruangan dan halaman rumah gserta menjaga anak dan
urusan rumah tangga lainnya. namun juga melakukan tugas-
tugas produktif yang dapat meningkatkan pendapatan ruman
tangga. Menurut Earbara Rogers {1980:11) bahwa peran
wanita tampak pada fungsi biologisnya antara lain
melahirkan dan memelihara anak sedang pria sE2Cara
alamiah =sbagai kepala keluaraa melakukan tugas—tugas

dilidar rumah.




Menurut Yulfita Rahardio (1973:483-46), bilamana
menelaah peranan wanita pada dasarnya menganalisa dua
peranan dari wanita itu sendiri 3
(1) Pada status atau posisi sebagal ibu Fibu  rumah

tangga vang melakukan pekerjaan rumah tangga

(sebagal bagian dari proses reproduksi) vailtu
pekerjaan reproduksi wang tidak langsung
menghasilkan pendapatan tetapi memungkinkan
anggota lain malakukan peker)aan mencari nafkah,
marupakan pekerjaan wanita dalam masyarakat
pedesaan. .

(2} Pada proses sebagai pencari nafkah {tambahan atau

pokok) . wanita melakukan pekerjaan produktif
dibidang nafkah Yang langsung menghasilkan
pendapatan.

Eabwa sebenarnya Lkut sertanya wanita dalam
perekonomian bukanlah suatu hal vang baru. kegiatan
wanita bersifat ekonomis yang tertua adalah dibidang
pertanian, v ang sebagian besar terdapat dalam
masyarakat kita. Dalam perkembangan selanjutnya mereka
juga aktif dalam kegiatan skonomi di pasar—pasar dan
saebagal

juga membanjiri pasar kerja di pabiFY

tenaga vang tidak terlatih.

-
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Menurut A.Tia M.Said (1789} dalam penslitiannya
mengatakan bahwa merupakan kenyatan bahwa sumbangan
perempuan dalam pembangunan adalah partisipasi psrempuan
ity sebagai tenaga kerja dalam aegala aspek kehidupan
sebagai konsskwensi dari partisipasi tersebut muncullah
berbagai masalah vang dihadapi peErampuan apalagl
mengingat peran ganda dari perempuan dalam huiuarga,
rumah tanmgga dan masyarakat.

Maka dari 1tu Pudjiwati Sajogyo (1983) dalam
penelitiannya tenktang peranan wanita di pedesaan Jawa
Barat melakukan analisa pembagian kerja atas dasar
alpkasi waktu dari kegiatan vyang dilakukan olesh ibu
rumah tanoga, baik dalam rumah maupln luar rumah.

Wanita dalam perannya mencaril nafkah merupakan
suatu tuntutan dimana saat ini terutama di kota. bDiaya
hidup sangat tinggi sehingga dalam rumah tangga, s@lain
seorang suami sebagai pencari natkah utama, maka wajar-
lah jika isteri sebagai anggota keluarga berkewaiiban
membantu, untuk menambah pendapatan keluarga dengan
megncari tambahan diluar sektor formal.

Pemerintah melalui Baris-garis Besar Haluwan'® Negara
(EBHN) 199% menstapkan bahwa industri kecil dan mensngah
termasuk industri kerajinan dan industri rumah tangga

perlu lebih dibina menjadi usaha yang lebihk afisien dan




mampL berkembang mandiri, maningkatkan pendapatan
masvarakat, membuka lapangan kerja dan makin mampu
meningkatkan perannya dalam penyediaan barang dan
jasa serta berbagai komponen baik untuk keperluan pasar
dalam negeri maupun luar negeri.

Tidak mengherankan jika sekarang ini banyak anggota
masyarakat memilih berbagai jenis industri rumah tangga
baik dikota maupun di desa pada umumnya. Lain daripada
itu tidak jarang ditemukan kaum wanita turut melakukan
berbagai jenis usaha industri rumah tangga sebagai mata
pencaharian. Adapun yang melakukannya hanya sekedar
hobbi atau pengisi waktu luang atau senggang. Umumny a
kelompok masyarakat yang meminati industri rumah tangga
adalah dari golongan pencari kerja vyang tergolong
ekonomi lemah dan mensngah.

Banyaknya tenaga kerja wanita yang terlibat
dissktor informal ada hubungan dengan usaha wanita untuk
selalu mengkombinasikan pekerjaan diluar rumah tangga
dengan pekerjaan rumah tangga, Ral ini mungkin karena
calah satu ciri sektor informal ialah tidak kaku dalam
memulai dan berhenti sementara jika perlu. Apalagl jika
usaha itu dilakukan sendiri, separti Berdagang.
menjahit, dam sebagainya dalam skala usaha yvang relatif

kecil.

o




T L berkembang mandiri, meningkatkan pandapatan
masyvarakat, membuka lapangan kerja dan makin mampu
meningkatkan pErannya dalam penyediaan barang dan
jasa serta berbagai komponen baik untuk keperluan pasar
dalam negeri maupun luar negeri.

Tidak mengherankan jika sekarang ini banyak anggota
masvarakat memilih berbagai jenis industri rumah tangga
baik dikota maupun di desa pada umumnvya. Lain daripada
itu tidak jarang ditemukan kaum wanita turut melakukan
berbagai jenis usaha industri rumah tangga sebagai mata
pencaharian. Adapun yang melakukannya hanya sekedar
hobbi atau pengisi waktu luang atau senggang. Umumnya
kelompok masyarakat vang meminati industri rumah tangga
adalah dari golongan pencari kerja vyang tergolong
ekonomi lemah dan menengah.

Banvaknya tenaga kerja wanita vang terlibat
disektor informal ada hubungan dengan usaha wanita untuk
selalu mengkombinasikan pekerjaan diluar rumah tangga
dengan pekerjfaan rumah tangga, hal ini mungkin karena
gsalah satu ciri sektor informal ialah tidak kaku dalam
memulai dam berhenti sementara jika perlu. Apalagi jika
usaha itu dilakukan sendiri, separti berdagang,
menjahit, dan sebagainya dalam skala usaha yang relatif

kecil.
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Selain mudah melakukannya dan
diperlukan sangat sederhana. industri rumah tangga
tidak memerlukan keahlian khusus zgrta modal usaha Yang
besar.

Salah satu pilihan usaha pada 4industri rumah
tangga wuwntuk menambah penghasilan kealuarga terutama
dikota besar seperti Kotamadya Ujung Fandang yang banyak
diminati oleh tenaga kerja wanikta termasuk ibu rumah
tangga adalah usaha menjahit, karena usaha 1ini dapat
dilakukan di dalam rumah sehingga ibu rumah tangga
(wanita) tidak perlu meninggalkan pekerjaan utamanya
seperti mengurus rumah, mengasuh anak dan sebagainya.
Kegiatan wusaha ini belum dilaksanakan S&cara optimal
sebagai sumber pendapatan tetapi lebih banvak bersifat
mengisi waktu luang sehingga produktifitas dan kualitas
yang dihasilkan masih rendah.

gpabila ketarampilan ini lebih ditekuni dan
dikembangkan dengan sungguh=sungguh maka akan memberikan
tambahan pendapatan yang cukup besar bagi keluarga. Lagi
pula s=aat ini dikota besar seperti Ujung Fancang telah
banyak tempat kursus keterampilan menjahit yang tersebar
diseluruh kota. Apalagi usaha menjahit seperti ini tidak
banyak memerlukan modal, hanya sedikit keterampilan dan

juga hanya menggunakan mesin yang sederhana.




Menurut MNani Soewando (1991:52=53)., Jjika dilihat
dari sekian banyak tugas dan peranan wanita dalam
keluarga dan masyarakat, maka peran atas keterlibatan
istri (ibu rumah tangga) pada sektor usaha sebagai
fungsi ekstern baik berupa tenaga keria maLpun berupa
pengembangan profesi. memang jelas diberi tempat satu
dari sejumlah poin tersebut adalah peran isteri
sebagai tenaga kerja (pencari nafkah) dan dalam posisi
misalnya sebagai wiraswasta untuk menambah penghasilan
keluarga.

Darli wuraian ini dapat dilihat betapa pentingnya
tenaga kerja wanita khususnya ibu rumah tangga dalam
memanfaatkan waktu luangnya disektor informal untuk
menambah pendapatan keluarga.

Mazalah FPokok

Tenaga kerja wanita memiliki peran ganda dalam
keluarga. Disatu sisi, peranan sebagai ibu rumah tangga
yang melakukan pekerjaan rutin seperti memasak, meEngasuh
anak, dan sebagainya (fungsi reproduktif). Sedangkan
sisi lainnya juga dapat berperan dalam menambah pendapa-
tan keluarga (fungsi produktif), salah eatunva adalah
kegiatan usaha menjahit.

Disamping 4itu harus disadari bahwa dewasa irmd.

lapanogan kerja sangat sulit didapatkan karena selain
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dituntut ijasah wvanmg memadai Jjuga keterampilan dan
keahlian yang mengikuti perkembangan teknologi vyang
semakin canggih. Maka dari itu selain ibu rumah tangga
vang dapat mengasuh anak dan mengurus suami, juga dapat
berparan sebagai penambah pendapatan keluarga dengan
memanfaatkan waktu luang diluar waktu menguruas rumah
tangga.
Dari uraian diatas, maka vang menjadi permasalahan
adalah @
1. PBagaimana ibu rumah tangga memanfaatkan waktunva
sebagal tukang jahit di kecamatan Fanakkukang?
2. Dari kegiatan produktif (menjahit) seberapa besar
pendapatan vang diperoleh, serta berapa besar

sumbangannya terhadap pendapatan keluarga 7

Tujuan dan Esgunaan
1.5.1. Tujuan
Tujuan vang hendak dicapai dalam penelitian
imi vaitu 3
8. Untuk mengetahui bagaimana ibu rumah ‘tingqn
mamanfaatkan waktu luangnya sebagai tukang
jahit di Kecamatan Fanakkukang.
B. Untuk mengetahul sajauhmana usaha menjahit

dalam meningkatkan pendapatan keluarga.




1.2.2. Eegunaan

d. Sebagai bahan pambahasan dalam rangka
pengembangan sektor informal sebagali salah
a4 tu eisi lapangan kerja Yang dapakt
memberikan tambahan pendapatan vang lavak
bagi mereka vang bearusaha dalam sektor

industri rumah tangoa ini.
b. Sebagai bBahan referensi bagi penelitian

selanjutnya.

l.4. Hipotesis

Calam penalitian ini,. penulis mengemukakan

dua hipotesis kerja yaltu 3

1.

Diduga., bahwa curahan waktu ibu rumah tangga
(penjahit) dimanfaatkan sebagian basar untuk usaha
ma2njahit.

Ciduga, bahwa usaha menjahit memberikan kontribusi

terhadap peninakatan pendapatan keluarga.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Industri Kecil dan Rumah Tangga

2.1.1. Ferkembangan pemikiran Industri Kecil dan Rumah

Tangga di Indonesia.

Fembicaraan mengenai pembangurnan industri kecil dan
kerajinan rumah tangga telah dibicarakanmn sejak dulu.
Misalnya saja Harun Zain danm Wanda Mulia t=2lah menulis
"Ferkembangan dan Pelaksanaan Mekanisasi Industri Kecil®
pada tabumn 1985. Dalam tabun yang sama, Kadariah menulis
tentang "Ferkembangan Ferindustrian Textil" sedangkan
Bintaro Hardjasuwogvao menyajikan laporan tentang
Industri batik di Jawa Tengah. Lalu pada tahun 1944,
J. Fanglaykim, Juliantora Muliodiharjo dan Rustam
Diding. membahas tentang "Masalah Ferkreditan dan
Industri kKecil”. Selanjutnva tabhun 1971, Mah. Sadeli,
W. Mulia, dan MuFman Sulti menulis "Masalah
Pertekstilan Dewasa ini". Dari tulisan—-tulisan tersebut
dapat disimpulkan bahwa masalah Industri kecil telah
mendapat perhatian, hanya saja masih dalam skala keecil
jika dibandingkan dengan masalah-masalah perekonomian

vang lain. (M, Dawan Rabhardjo, 1947 ;1&67).

10
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Fada tahun 1950-an pembicaraan Secara khusus
tentang industri kecil dan usaha rumah tangga belum ada.
Apabila masalah industri dibicarakan maka LMLy &
implisit di dalamnya adalah industri kecil. Karena
memang pada waktu itu, dikotomi tentang besar kecilnra
suatu industri belum ada karena umummnya di indonesia
tergolong kecil dan sedang. Namun demikian Bert
Hoszelitz. umpamanya, pada tahun 19358 menulis tentang
pentingnya industri kecil msndapat perhatian dalam era
pertumbuhan ekonomi, dalam bukunya Economic Growth and
Rural Industrializatien and Small Scale Industries in
Under-developed Countries tahun 195%.

Fembicaraan tentang industri kecil di Indonesia
telah pula disinggung oleh Muhammmad Hatta sebelum
tahun 1945, Dalam pembahasannya marngenail "Spal
Industrialisasi dan Transmigrasi" telah menyingung soal
ini dengan istilah industri rakyat.

Walaupun pembahasan para ahli sangat kurang dan
program yang dilakukan pemerintah secara khusus kurang
jelas, namun pembinaan pemerintah walau kesil te=tapi
bersasaran kepada industri kecil atau industri rakvat.
Mamun pada dasawarsa l330-an dan 19&0=-an, perkembangan

industri kecil berijalan s=2cara otonom, dalam < arti

il




kurang adanva campur tangan pamarintah. (M. Dewan

Rahardioc, 19&67.18%).

Menjelang Repelita I tahun 1949 perubahan pemikiran
para ahli terhadap industri kecil mulai muncul yaitu
pada Kongres ISEI ke V dimana prasarana yang disampaikan
olenh Barli Harlin mengenali " Fembangunan. perindustrian
dan stabilisasi" telah mewarnai Repelita dalam bidang
industri dengan proaram industri ringan dan kerajinan
rakyat. Frogram yang tercantum adalah :

a. Mendirikan induk=induk pengoelahan bambu, kavu, rotan,
pengecoran besi dan sabagainya.

b. Pilot provek di gunung Kidul, Tengger dan lain=lain
untuk mengembangkan industri tenun tangan, kerajinan
alat sutera dan sebagalinya.

c. Meningkatkan kesempatan kerja dengan perngolahan
limbah, meninakatkan industri kerajinan untuk ekspor
dan pengembangan industri rumah tangga.

Mamun selanjutnya dalam lampiran pidato presiden
164 Agustus 1972 vanag disampaikan kepada DPR, tidak ada
sama sekali yang menyinggung industri kecil. Demikian
pula dalam GBEHN 1973, istilah industri kecil tidak
ditemukan sama sekali. Dalam bab mengenai "Brah
kEebijaksanaan FPembangunan" di bidang ekonaomi hanya

dikatakan bahwa "usaha meratakan hasil—-hasil pembangunan
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lebih banyak kepada perusahaan-—-perusahaan kecil dan

menengah untuk memperluas dan meninakatkan
usahanya"..... melalui kalimat ini sub sektor industri
kecil mempercleh peluang. Agaknya pemerintah tidak
terlalu konsisten dalam pengembangan industri kecil.
Karena perhatian pemerintah memang lebih tertuju pada
usaha penanaman modal FMA maupun FHMDN .

Tetapi pada FRepelita selanjutnya vyaitu FRepslita
I11, sejak tahun 1978 telah terjadi perkembangan
industri kecil. kerajinan rumah tangga atau usaha rumah
tangga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kehendak
politik pemerintah untuk mengembangkan industri  kecil
dan usaha rumah tangga dimulai pada tahun 1978/1979.

Selanjutnya, memasuki Repeslita iR 1984/1985,
kemauan itu lebih dipertegas lagi dalam pembinaan dan
pengembangan industri melalui empat pendekatan vyang
menyangkut masalah pemasaran, keunggulan komparatif dan
hubungan antara industri (besar, menengah dan  kecill,
pembinaan sentra-sentra industri serta pemngembangan
dalam ranoka menjadikan basis pengembangan industri

dalam struktur perekonomian nasional.

2.1.2. Pengertian Industri kKecil dan Kerajinan Rumah Tangga

Barbicara mengenal pengertian industri, banvak ahli




dan lembaga vyang memberikan defenisi atau pengertian
yang berbeda., baik secara umum maupun secara khusus.
Tetapi sesungguhnya hanya berbeda dalam hal penyajiannya
saja, namun arti dari industri itu pada dasarnya Sama.

Sebelum membahas lebih jauh tentang industri kecll
dan kerajinan rumah tangga penulis akan mengemukakan
mencenal pengertian industri.

Menurut L. Meier (1959 : 144) industri diartikannya
sebaoai berikut:

“fAn industry is a group of firms producing a homo-—
geneous commodity or a group of commodities that are
close subtitute for each other".

Fengertian diatas menjelaskan bahwa industri adalah
suatu kumpulan pabrik atau perusahaan yang
memproduksikan barang-barang yana sejenis, atau kelompok
barang-barang yang dapat disubtitusikan satu dengan yang
lainnya. Dalam hal ini menurut L. Meier pengertian
industri cenderung penekanannya terhadap adanya suatu
kumpulan perusahaan atau pabrik.

Sedangkan HMah. Sadli (LF71:47) mamberikan

pengertian industri sebagai berikut:

"admn  Industry is simply the total of plants and
firms engages in the production of the same commodities.
But it is more easy to make this statement than to
determine in practise which firms belong to the sams
ladustry®.
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Fengertian yang dikemukakan oleh  Mah. Sadli
penekanannya cenderung pada adanya gabungan dari
beberapa pabrik atau perusahaan=perusahaan Wang
memproduksikan barang-barang yang sejenis.

Selanjutnya, Hartono dan Felino ( 1972 ) memberikan
pengertian industri yang menekankan pada aspek peranan
atau kegiatannya dengan mengatakan bahwa industri
adalah:

"Suatu bentuk kegiatan manusia yang meningkatkan
nilai guna dari barang atau bahan dengan mengarahkan
inovasi teknclogi, keterampilan, fisik, modal sumber
alam, peralatan perkakas mesin-mesin".

Selain itu Leeds dan Stanton (19B5:7) mengemukakan
pula bahwa industri adalah :

"Sakelompok perusahaan yang memproduksikan barang-
barang dan jasa yang sama untuk pasar yang sama pula®.

Sedangkan dalam Undang-undang No. 5 Tahun 1984
dikemukakan tentang perindustrian, yalitu

"Tndustri ialah kegiatan yang mengolah bahan baku,
bahan mentah, bahan setengah jadi dan barang jadi menja-
di barang dengan nilai vang lebih tinggi uwuntuk penggu-
naannya termasuk rancang bangun dan rekayasa industri.
fancang bangun industri adalah kegiatam industri yang
berhubungan dengan perencanaan pendidikan industri atau
pabrik secara keseluruhan atau bagian-bagiannya. Fere-

kayasaan industri adalah kegiatan industri dan pembuatan
mesin peralatan pabrik dan peralatan industri lainnya®.

Fr-

7




Defenisi tersebut diatas, menjelaskan kepada kita
bahwa industri dimana di dalamnya terdapat penekanan=
penakanan berupa suatu kegiatan ekonomi , dimana
terdapat unsur pengolahan (diolah dari bahan baku a&tau
bahan mentah atau bahan setengah jadi menjadi barang
jadi) vyang hasilnya mempunyai nilai yang lebih tinggi
penggunaannya bila dibandinakan denoan keadaan Ssebagai
bahan baku atau barang setengah jadi.

Dari lima defenisi vYang dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa industri merupakan suatu praduksi vyang
menghasilkan barang dan Jasa Yyang relatif sE@jEnis
{(substitusi dan komplemen) dan memiliki nilai tambahan
harta menurut segmen pasar yang relatif sama.

Dikotomi tentang industri besar, sedang dan kecil
sarta rumah tangoa sebetulnya telah lama dibicarakan.
Gagasan terssbut. misalnya dikemukakan oleh J. Stepaneck
& C. Prien tentang "The Role of FRural Industries in
Under-Develoned Countries (1950). Sebelum itu, E.Rubiens
(1947) pernah membahas mengenai kedudukan industri kecil
di Jepang dalam tulisannya “"Scale Industries In Japan".
kemudian uraian vang lebih memastikan pentingnya
industri kecil dalam pertumbubhan di negara-negara

maiu maupun berkembano disampaikan oleh Stagdey 4 Morse,




(1971) dalam bukunya "Modern Small Industry for
Developing Countries". (M. Dawan Rahardjo, 1990:1&8).
Menurut Surat Keputusan Menteri Peridustrian R.I.
Mo . 224/M/IV/1982 bahwa pengertian industri besar dan
kecil dilinat pada tenaoca kerja dan peralatan yang
digunakan. Klasifikasinya sebagai berikut 1
a. Industri besar adalah industri yang menggunakan atau
mempekerjakan 100 grang atau lebih tanpa menggunakan
mesin, atau 50 orang atau lebih dengan tenaga mesin.

b. Industri sedang adalah yang mempekerjakan antara
10 sampai 99 orang tanpa tenaga mesin atau antara
5 sampai 49 orang dengan tenaga mesin.

€. Industri kecil adalah industri yang mempekerjakan
1 sampai % orang dengan tenaga mesin atau 1 sampai
10 orang tanpa tenaga mesin.

Melihat batasan tersebut, khususnya industri kecil
agaknya belum memperhitungkan secara spesifik dindustri
rumah tangga vang umumnya dikerjakan dirumah dan
dilakukan =scara sendiri. Sedangkan D.H.Burger dalam
suatu wuraiannya membagi tiga Jjenis industri vaitu
{a) Industri rumah tangga dipedesaan yang umumnya hanya
merupakan pekerjaan sambilan, (b) Industri kecil vyang
sudah memakai sistem pekerjaan upahan, tetapi umumnya

Belum memakai mesin. dengan jumlabh buruh kurang dari
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50 oramg, dan (c) Industri pabrik vang sudah memakai
mEsin, dengan jumlah pekerjanva 50 orang.
Selain penggolangan diatas, pemerintah Juga
menetapkan industri %kecil kedalam empat kategori
berdasarkan modal vamg dimiliki vaitu 2
a. bGolongan industri dengan modal investasi sampal
dengan 23 juta rupiah.

b. Golomngan industri dengan modal investasi sampal
dengan 100 juta rupiah.

c« Boleongan industri dengan investasi antara 101 sampal
00 juta rupiah.

d. Golormgan indu=ztri dengan modal investasi amtara 301
Juta rupiah keatas.

Berdasarkan pengelompokan Departemen FPerindustrian,
maka kelompok industri berdasarkan skala wuwsaha adalah
eabagai berikut :

a. Industri besar : Industri vang menggunakan tenaga
kerja 100 orang atau lebih.

B:. Industri sedang : Industri vang menggunakan tenaga
kerija 20 sampal dengan 99 orang.

[ =S Industri kecil : Industri vang menggunakan tenaga
kerja 5 sampai 1% orang.

d. Industri rumah tangga : Industri wvang menggunakan

tenaga 1 sampai 4 oranag.

12
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Kalau menurut kriteria diatas, maka sulit untuk
menentukan atau membedakan mana yvang termasuk industri
ke@rajinan (rumah tangga), industri kecil, industri
sandang, dan industri besar, sebab ada perusahaan vyang
jumlah karyawannya sedikit pamun dapat menghasilkan
produksi wang jumlahnya besar. Sebab dengan hal
tersebut diatas, Departemen Ferindustrian melalui surat
keputusan Menteri Perindustrian MNo. 133/M/8E/78751979F
tanggal I Agustus memberikan kriteria fisik untuk
menentukan industri Kecil danm industri Rumah Tangga.
Rdapun untuk menantukan kriteria industri kecil
berdasarkan pada :

1. Investasi modal untuk mesin-mesin yang peralatan di
luar tanah dan gedung tidak besar dari 70 juta
rupiahi.

2. Investasi per tenaga kerja tidak lebih dari &2% ribu
rupiah.

ws Femilik adalah warga negara Indonesia.

Eedangkan untuk menentukan kriteria industri
kerajinan rumah tangga didasarkan pada 3
1. Investasl untuk mesin dan peralatan tidak lebih dari

200 ribu rupiah.
£. Tidak memiliki catatan formil.

5. Pemiliknya adalah warga negara Indonesia.
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Selain itu

pengertian dari industri kecil masih

dibagi lagi menjadi kelompok industri dan cabang

industri.

Kelompok industri
1. Industri masin
2. Industri kimia
3. Aneka Industri
4. Industri kecil

a. Formal

maliputi =
dan logam dasar.

dasar.

yang masih dibagi lagi menjadi :

b: Mon Formal.

Sedangkan cabang industri dibagi menjadi i

1. Industri kecil
2. Industri kecil
S« Industri kecil
4. Industri kecil

5. Industri kecil

pengolahan pangan.

sandang dan kulit,.

kimia dan serat

barang logam, pengangkutan dan jasa.

bahan bangunan dam umom.

Ciri-ciri industri menurut Urip Scewarnc (dalam

Hammado Tantu, 1979:4), dibagi ke dalam beberapa bagian

yailtu i

1. Tidak mambutuhkan keahlian dan keterampilan khusus

gehingga s=secara luas dapat menyverap bermacam-macam

tingkatan tenaga kerja.

2. Tidak mempunvai tempat vang tetap atau keterkaitan

derngan usaha lain.




3. Modal. peralatan dan perlengkapan maupun amsetnya
relatif sedikit dan biasanvya diusahakan atas dasar
hitungan harian.

4. Umumnya tiap—tiap satuan usaha umumnya memperkerja-
karmn tenaga vang sedikit dari lingkungan keluarga,
kenalan atau berasal dari daerah wvang sama.

Adapun industri kecil vang termasuk di dalamnya
adalah sektor informal, mepurut Urip Soewarno (1978:48)
dibagi atas bebsrapa kategori, vaitu 1
l. Angkutan 31 Becak, delman dan dokar.

2. Industri pengolahan : membuat makanan dan minuman,

Industri rotan/kayu, bahan bangunan dan pandai besi.

. Bangunan ¢ tukang terassoc, tukang besi, tukang batu

dan tukang karu.

4. Jasa=jasa i tukang jahit. reparasi arloji,. radio,
service motor. kacamata, berbagai calc, tukang
pijat, tukang lukis, tukang sepuh, tukang foto,

scl sepatu dan lain—lain,

Fengertian Tenaga Kerja dan Angkatan Kerijia.

Menurut FPavaman Simanjuntak vang dimaksud dengan
tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 102 tabun atau
lebih. Fenduduk vang berumur dibawah 10 tahun

digolongkan sebagai bukan tenaga kerja. Tenaga kerja




ini mencakup penduduk vang sudah atau sedang bekerja,
Yang sedang mencari pekerjaan dan vyang melakukan
kegiatan; seperti bersekolah dan mengurdys rumah tangga.

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan
angkatan keria. Termasuk dalam angkatan kerja vyaitu
penduduk yang berumur 10 tahun keatas dan termasuk yang
bekeria penuh, setengah pengangguran dan menganggur.
Sedangkan mereka yang tercolong bukanm angkatan kerja
adalah ibu rumah tangga atau yang mengurus rumah tanmgga,
crang vang sedang bersekolah dan mereka yang menerima
pendapatan lain. Mamun demikian., tidak semua  penduduk
usia 10 tahun keatas dapat digolongkan angkatan kerja.
Misalnva tenaga keria vang tidak aktif mencari
pekerjaan, tidak termasuk sebagai angkatan kerja. Jadi
mereka ini adalah bagian dari tenaga kerja v ang
sesunggubnya tidak terlibat.

Golongan penduduk vanag tidak termasuk angkatan
kerja dapat diklasifikasikan sesbagai berikut
4. Mereka vyang kegiatannya hanva bersekolah.
b, HMereka yang kegliatannya hanya mengurus rumah tangga

tanpa mandapat upah.

C. Fenerima pendapatan vaitu mereka vyang tidak
melakukan suatu kesgiatan. tetapi memperoleh
pernghasilan. misalnya pensiun., hasil SEWS Warisan

dan sebagainra.
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d. Mereka vang hidupnya tergantung pada oramng lain
karena usia lamjut. lumpuh, cacat, dungu dan
s@bagainva.

2.2.1. Tenaga Kerja Wanita

Dalam Undang-undang MNo. 14 Tahun 1949 tentang
ketentuan-ketentuan pokok tenaasa kerja vang disebut juga
dengan Undang-undang pokok tenaga kerja. menyebutkan
bahwa tenaga kerja adalah orang yang mampu melakukan
pekerjaan baik di dalam maupun diluar hubungan kerja
guna menohasilkan jasa atau barang untuk memenuhi
kebutubhan masvarakat.

Fasal I Undang-undang Fokok Tenaga Kerja mangatakan
bahwa ., dalam menjalankan undang—-undang ini sarta
peraturan—-peraturan pelaksanaannva, tidak boleh diadakan
diskriminasi disini dapat pula meliputi larancan
diskriminasi anmntara pria dan wanita. Maka s=ijalan dengan
definisi diatas menurut Soedijoproto (1582:3) dapatlah
disebut bahwa "Tenaga kerja wanita adalah tiap wanita
yané mampy melakukan pekerjaan baik didalam ML pun
diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau
Barang, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat".

Jadi bukan hanya burubh wanita‘skarvawati Y ang
merupakan tenags kerja. tetapi juga mereka vang bekerja
mardiri. Semuanya merupakan tenaga kerja vang sangat

pPEnting bagi perekonomian negara.
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2.3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK).

Ukuran tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
vang lazim digunakan di Indonesia berdasarkan konsep
Standar Labor Force Approach yang telah dipakai secara
luas di dunia yaitu dengan membandingkan antara angkatan
kerja dan penduduk wusia kerja (Tenaga kerja dalam
kelompok yang sama, vang biasanva dinvatakan dalam
peErsentase ).

Jumlah Angkatan Kerja
TPAE & ————— e e e o 100

Jumlah Tenaga Kerja

Semakin besar TPAK; semakin besar jumlah angkatan
kerja dalam kelompok yang sama. Sebaliknya, semakin
besar jumlah penduduk yang masih bersekolah dan vyang
MEngurus rumah tangga, semakin besar Jjumlah vang
tergolong bukan angkatan kerja, semakin kecil jumlah
angkatan kerja, dan akibatnva semakin kecil TPAK.

Menurut Favaman J Simanjuntak (1985:36-37) bahwa
diantara faktor=faktor vang mempengaruhi besarnya
tingkat partisipasi angkatanm kerja adalah :

Pertama, jumlah penduduk wvang masih bersekolah.
Semakin besar jumlah vyang bersekolah, semakin kecil
Jumlah angkatan kerja dan semakin kecil TPAK. Jumlah

penduduk yang bersekolah dipengaruhi oleh tingkat




penyediaan fasilitas pendidikan dan kondisi certa
tingkat panghasilan keluarga. Dengan kata lain,
penyediaan fasilitas pendidikan dan kondisi keluarga
secara tidak langsung mempengaruhbi TRAE. Frogram
pamerintah seperti waiib belajar sekolah dasar akan
manurunkan TFAK dalam kelompok umur 10 = 14 tahun.

Kedua, TFAK dipengaruhi oleh jumlah penduduk vyana
meEngurus rumah tangga. Semakin banyak anggota dalam
tiap-tiap keluarga yang mengurus rumah tangga semakin
kecil TFAK.

Ketiga, PBagaimana suatu keluarga mengatur siapa
yvang bekerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga pada
dasarnya tergantung dari tingkat penghasilan danm jumlah
tangaungan dari keluwarga yvang bersangkutanm. Keluarga
vamg berpenghasilan besar relatif terhadap biava hidup
cenderung mempsrkecil angoota ksluarga uwntuk bekeria.
jadi TPAE relatif rendah. Sebaliknya keluarga yvang biava
hidupnva sangat besar relatif kKepada penghasilannva
cendearung untuk memperbanyak jumlah anggota keluarga
bekerja. Jadi TPAE umumnvya relatif tinggi.

keempat., TFPAK juga dipengaruhi oleh umur. Fenduduk
berumur muda umumnya tidak mempunyal tangguna Jjawab vang
b@gitu besar sebagal pencari naftkah wntuk keluarga.

Bahkan umumaya mereka bersekolah.




kelompok umur 25 sampai 53 tahun, terutama laki-laki.
umumnya dituntut untuk ikut mencari nafkah dan oleh
sebab itu TFAK relatif besar. Lebih lanjut penduduk
diatas 35 tabun sudah mulai menurun kemamouannya untuk
bekerja. dan TFAK umumnvya rendahn.

Kelima. TPAK dipengaruhi oleh tingkat upah. Semakin
tinogai tinaokat upah dalam masvarakat, semakin banyak
angoota keluarga yvang tertarik masuk dalam pasar kerja.
atau dengan kata lain semakin tinggi TFAK.

Keenam., TPAK dipengaruhi oleh tingginya pendidikan.
Semakin tinooi tinakat pendidikan semakin banyak waktu
yamg disediakan untuk bekerja. Terutama bagi wanita.
dengan semakin tinogi pendidikan kecenderungan untuk

bekerjia semakin besar. dengan kata lain TFAK semakin

besar.

Eetujuh. TFaE junoa dipengaruhi oleh kegiatan
gekornomi. Froaram pembangunan disatu pihak menuntut
kit.rlibgtan banyak orang. Di lain pihak program

pembangunan menumbuhkan harapan—harapan baru. Harapan
untuk dapat ikut menikmakti hasil pembangunan tersebut
dinyatakan dalam peninokatan partisipasi kerja. Jadi
semakin bertambah kegiatan ekonomi semakin besar TFRE.
2.5.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita

Tingkat partisipasi anokatan karja dipenoaruhi oleh
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berbagai faktor demografis, sosial dan ekonomi. Faktor-
faktor ini antara lain umur, status perkawinan, tingkat
pendidikan, dasrah tempat tinggal, pendapatan dan
agama. Fengaruh dari masing-masing variabel ini berbeda
antara penduduk laki-laki dan penduduk wanita.

Menurut beberapa pendapat (Sinhaz:l9585: United:1973)
bahwa dalam proses pembangunan ekonomi, partisipasi
angkatan kerja wanita mengikuti pola vang berbentuk U,
valitu menurun pada tahap awal industrialisasi Ekemudian
ﬁeningkat setelah terjadi sektor jasa. Menurut hipotesis
inmni, pada tahap awal pembangunan wanita akan mendesak
keluar dari angkatanm kerja oleh persaingan dari laki-
laki sebagai akibat adanya tingkat pengangguran_ yang
tinggi. Fada waktu vang bersamaan pembangunan ekanami
vang meningkatkan pendapatan keluarga, diramalkan akan
merngurangl tekanan sosial vang sebelumnva memaksa wanita
ek menambah penghasilan rumah tangganvya. Tren
penurunan  ini akan terbalik setelah kesempatan kerja
wanita terbuka luas dengan adanya perkembangan Jjenis
pekerjaan administratif dan white collar vang - menverap
banvak tenaga kerja wanita.

Tetapi menurut Durand (1975) pada perkembangan
partisipasi selama proses pembangunan tidak selalu

menglikuti pola huruf U. Apakah pembangurnan ekonomi akan
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meningkatkan atau menurunkan tingkat partisipasi wanita

dalam angkatan keria sanocat teraantung pada besarnya
proporsgi pekerja wanita dan sektor-sektor vang mengalami
perkembangan selama proses pembangunan. Contohnya di
negara-negara Amerika Latin. kecilnvya proporsi wanita
vang bekerja disektor pertanian telah meningkatkan
tingkat partisipasi angkatan kerja wanita setelah adanya
perluasan lapangan pekeriaan di sektor non pertanian
sabagai akibat industrialisasi.

Alokasi Waktu

Menurut Suprihatin (1984&) bahwa Ferilaku
seseorang dalam mengalokasikan atau menggunakan waktu
mencerminkan tingkat kemajuan dan tingkat hidup orang
atau bamagsa tersebut. D[Di nfegara=rnegara maju begitu
besarnva nilai waktu bagli sesecrang. =ehingga muncul
istilah "waktu adalah uang”.

Istilah tersabut sudah mendarah daging sehingga
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sghari-hari mereka. EKarena itu menurut HMangkuprawirs
(1584 bekerja adalah merupakan kebutuhan ekonomi Himaaa
g2jak manusia ada mereka bekerja wuwuntuk dapat hidup,
s2jalan dengan itu pada dasarnya tiap anggota keluarga
diusia kerja dirumah tangga akan terdorong bekerja untuk

kessjahteraan keluaraanya.




Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa, anggota
keluaroa seperti anak dan isteri merupakan penunjang
dalam kegiatan rumah tangga maupun kegiatan mencari
nafkah baik usaha sendiri, maupun menerima upah. Tetapi
perlu diketahui bahwa setiap rumah tanaoga masing-masing
mempunyali pola alokasi waktu, petani dan bukan petani,
pekerja buruh dan bukan buruh, bahkan pola alokasi waktu
antar daerah pedesaan juga berbeda, apalagi antar pede-
saan dan perkotaan (Quizon:1984; Halide:1979: Hart:1978;
Fudiiwati:1984; Manokuprawira:l982; White:1984: Supriha-
Ein:19856: Vitayala:1987 (dalam Farida Nurland).

Alokasi waktu antara bekerja mencari nafkah dan
kegiatan diluar mencari nafkah mempengaruhi pendapatan
Yyana diterima serta sumbangannya pada ekonomi rumah
tangga. Dengan demikian masalah pengalokasian waktu
secara optimal diperlukan. Menurut Bhatt (1987:41) bahwa
suatu rumah tangga bertujuan memaksimalkan
keseijahteraan keluaroa denoan cara mengalokasikan
wak tu un tuk pekarjaan mencari nafkah dan
pekerjaan rumah tanaoa. Curahan wak tu un tuk
pekerjaan rumah tanogga tidak dapat dikurangi dibawah
jumlah Jam minimal tertentu, Jjumlabh minimal munakin

berubah tergantung pada penilaian rumah tangga terhadap

Y
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pekerjaan rumah tangga dan terhadap incom# yang diterima
dari bekerijia.

Menurut Evenson (19B2) dan GQuizon T1%78) secara
eksplisit rumah tangoa menoalokasikan waktunya wuntuk
tiga kategori kegiatan vaitu :

1. Waktu wuntuk aktifitas pasar (market production) baik
waktu wusaha sendiri mauvpun penerimaan upah.

2. Waktu untuk aktivitas rumah tangga (Home production)

3. Waktu santai (leisure time)

Aktivitas pasar berhubungan dengan berbagai macam
pekerjaan, seperti buruh (wage employment), suatu bentuk
keahlian, berdagang, menangkap ikan dam mencari nafkan.
Kegiatan dirumah termasuk diantaranva bertenun.,
berkebun, menjahit danm kerajinanm rumah tangoa lainnva
Yang sebagian atau seluruh hasilnya dijual wr bk
memperoleh pendapatan (cash income).

Aktivitas rumah tangga pada mulanya sulit dianalisa
cleh Becker (1%55), seperti dikemukakan Walker dan Woods
(197&), PBollak dan Michael (1973), White (1978) karena
barmyak aktivitas dirumah tangoga mempunyai semacam joint
product, seperti menjaga anmak sambil menanak nasi. Namuﬁ
kesulitan 4ini dapatJdi;taai dengan menggunakan batasan
seperti dikemukakan tentang aktiwvitas wvang dilakukan

cleh angoota keluarga, dimana kegiatan tersebut diganti
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pleh barang=barang atau jasa di pasar. Hal ini serupa
dikemukakan oleh Evenson (1982) bahwa penilaian kegiatan
rumah tangga dapat disubtitusikan dengan pendapatan
seorang pembantu rumah tangoga apabila kegiatan rumah

tangga dilakukan oleh orang lain yang diupahb.

Menurut Farida NMurland [(1993) bahwa waktu santal

meliputi kegiatan untuk kepentingan pribadi seperti
tidur. makan dan kegiatan yang mungkin tidak dapat
dilihat semata-mata sebagai santai. Untuk membadakan
gantal dan pekerjaan maka santai tidak dapat disubtitu-
sikan oleh orang lain vang dapat diupah. Menjaga anak
dan menyiapkan makan dapat dilakukan atau disubtitusikan
dipasar. Banyak aktivitas rumah tangga Yyang dapat
mampengaruhi pendapatan penubh rumah tangga karena
menyangkut biava. Dengan kata lain lebih banyak waktu
untuk menviapkan makanan akan mempengaruhi kegiatan
lainnya,
Pengertian peran ganda

Unumnya hanya wanita dari lapisan bawahan dapat
bertindak dan bergerak secara leluasa dalam masyarakat
ramai oleh karena tekanan/desakan skonomi. Selaniutnya
disusul dengan semakin bertambahnya Jumlah kaum ibu

rumah tangga wvang memanTtaatkan waktunva SFiluar rumah

tamngaa untuk menoembamakan karir.

N |
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[bu rumah tangga kemudian ditumntut untuk melakukan

s=gala pekarjaan tersebut disamping urusan intern
dirumah tanooanva. Feranan vang demikian dikenal denagan
istilah peran ganda ibu rumah tangga. EKeglatan mereka
tersebut, vanao palino utama ialah pembebasan dari
kemiskinan dan kesengsaraan dangan perkataan lain ialah
untuk perbaikan sosial.

Fengertian vang lebih mendalam tentang peran ganda
ibu rumah tangoa tersebut, pernah dikemukakan oleh
Budiman (19810, Motopuro (1984). Sajoave (1983). HMereka
sepakat mengartikan peran ganda ibu rumah tanoga sehbagai
suatu kegiatansaktivitas dimana ibu rumah tangga selain
melaksanakan ftuoas pokoknya sebagai ibu  rumah  tangaa
Juga melibatkan diri diluar rumah tangga sebagal pencari
natkah keluarga.

Carngamn demikian, maka peran ganda ibu rumah tanoga
dapat pcula disebut sebacal suatu keadsan dimana ibuw
rumab tanogga. selain bertugas didalam rumah tangga. juga
bekerja dan aktif diluar rumah. Terlepas a&apakah itu
dilakukannya karena desakan ekonomi. ataukah Ranya
sebagai hobbi.

Biglit (17B3) menulis ssbuah artikel di majalah
kartini tentano peran aanda ibu rumah tanaoa. Dia

maEngatakan, kehidupan masa kinl menuntut ibw  rumah




tangga harus berperan aktif diluar rumah. Dalam kaitan

tersebut, Mayling Oey dan Gardiner (kompas 1984:4)
menghubunakannya dengan funasi rumah tanqaga Wang
berhubungan dengan wanita i Fungsi produksi dan fungsi
reproduksi. Funasi reproduksi berhubungan dengan
PEMgQUrusan rumah tanmoga saja. sedangkan produksi
berorientasi pada pasar. Funasi produksi menghasilkan
imbalan, baik berupa uang maupun bukan wang. Fungsi
reproduksi v ang merupakan tanggungjawah wanita,
dilakukannya baik dengan hanva bartanggungjawab untuk
reproduksi saja. Bilamana ia (ibu rumah tangaa tersebut)
berparan ganda, maka 1a akan menerapkan berbagai
strategi hidup untuk itu.

Sejalan dengan peran ganda ibu rumah tangga
tersebut MNani Soewondo (1981:254) mengatakan bahwa pada
umumnya peran ganda wanita tersebut harus dilihat dari
dua sudut pandana, vaitu :

a. Sebagal warga negara dalam hubungannya dengan hak dan
dalam bidang sipil dan politik, termasuk perlakuan
terhadap wanita dalam partisipasi tenaga kerja Yang
dapat disebut sebaoai funasi ekstern.

b. Bebagai ibu dalam keluarga dan isteri dalam hubungan
Fumah tangga. vang disebut sebagai fungsi intern ibu

rumah tangga.
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Selanjutnva. Mayling DOey dan Gardiner dalam

artikelnya pada harian Kompas. mengatakan bahwa memasuki
pasar kerja bagi kebanyakan wanita, makin lama makin
marupakan keharusan karena kebutuhan akan uang makin
sukar dipenuhi oleh panghasilan, penting bagi
kelangsungan hidup rumah tangga dan karenanya perlu
dukungan yang sewajarnva.

Dengan pekerjaan vang menghasilkan imbalan vang
S@sual beberapa wanita (terutama ibu rumah tangaga) dapat
membeli berbagai barang dan jasa vyang diperlukannva
tanpa mengurangi belanja pokok rumah tangganya.
Motopure Hardjito (1984:19%) menvatakan bahwa sesuai
perkembangan dunia usaha kita, kalau tadi usahanva hanvya
berskala kecil dan belum mempunyal badan hukum/tempat
kedudukan yang pasti maka sekarang sudah banyak ditemui
Ppengusaha wanita diberbagai bidang usaha.

"Bahkan untuk menambah pendapatan keluarga, ia
melakukan wuwsaha dagang kecil-kecilan baik vang mengha-—
silkan sendiri maupun dari sumber lain. Hal ini memang
sesuai dengan filsafat hidup kekeluargaan di Indonesia
¥ang pada umumnya BRcrana ibu punya wWeEWenang panub
un tuk melakukan segala perbuatan dan tingkatan untuk

kepentingan rumah tangoa. Terlebih pula. bila suami




tidak ada (meninggal). hak dan kewajiban sebagai ibu.,

¥ang selalu disembah dan dihormati anak-anaknya dan
diharapkan dari padanya doa restu dan kasih sayangnya."”
Menurut Pudjiwati Sajogyo bahwa perubahan sistem
perekonomian dalam masyarakat membawa pula perubahan di
dalam alokasi ekonomi rumah tangga dan keluarga. Didalam
hal ini status ibu rumah tangoa berubah karena perannva
dibidang ekonomi telah ikut pula berubah. Walaupun pada
LALLM & & dalam usaha-usaha produksi atau pekerjaan
mencari nafkah terdapat penilaian yang membedakan dalam
masyarakat mengenali pekerjaan laki-laki. pakeriaan
wanita dan amak=-anak.
Meskipun demikian, mengenai sumber penghasilan dari
usaha produksi/mencari nafkah, Menurut Levy (dalam
Fudjiwati Sajogyo 1983) menyatakan pentingnya membedakan
a4. @Apakah itu karena usaha bersama kesatuan keluaraga,
ataukah karena wusaha seocrang atau beberapa orang
keluarga vang mengoabungkan kedalam kesatuan -
kesatuan produktif pencarian nafkah diluar keluarga.
dan

b. @Apakah hasil dari wsaha produktif/mencari nafkah
(barang atau jasa) diusahakan wntuk dikua=ai oleh
keluarga itu sendiri, ataukah diusahakan untuk pihak

luar dan dengan penghasilan wuwang dan padanya




dibelikan barang/jasa bagi konsumsi keluarga itu

sendiri; masih tetap ada sebagian diusahakan untuk
langsung dikomsumsi sendiri oleh keluarga.

Menurut Goode (dalam Simamora 1983) bahwa ibu yang
bekerja secara part timer dan ibu bekerja dari kelas
menengah, lebih banyvak kemunakinannya memilih unRtuk
bekerja daripada tidak bekerja. Yang pertama adalah
dengan berusaha menyesualkan diri keinginan bekerjanva
(atau dapat menyesuaikan kebutuhan akan uang) daripada
kebutuhan keluarganya. Kedua macam kelompok ibu itu
memilih pekerjaan vang mereka senangi dan (karena mereka
tidak terlalu ditekan oleh kebutuhan akan uang)
menerima pekerjaan itu dengan kesadaran akan persoalan=
persoalan sshubungan dengan peran oanda. 0Olekh karena
itu, mereka merasa lebih bertanggung jawab untuk
menutupi ketidakhadiran mereka dengan cara pengaturan

yang lebih baik.

t.6. Pendapatan Dalam Industri Rumah Tangga

-+8.1. Pengertian Rumah Tangga, Kepala Keluarga Dan Anggota

s S

Rumah Tangga
Fengertian rumah tangga menurut Bire Fusat

Statistik (1985:77) dapat dibagi dalam dua pengertian
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raltu secara umum dan secara spesifik. FRumah tangga

SECAra umum vaitu =

"seorang atau kelompok orang yang mendiami sebagaian
atau seluruh banounan fisik/sensus dan biasanva tinogal
bersama serta makan dari satu dapur".

Lebih Jauh laoi, dijelaskan bahwa yana dimaksudkan
dengan makan dari satu dapur jika pengurusan kebutuhan
sehari-hari dikelalah bersama—-sama menjadi satu.
Selanjutnya. kategori rumah tangga vyaitu 1
&. Rumah tangoa biasa adalah seseo0rang atau sekelompok

@rang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan
fisik, dan biasanya tinggal bersama serta makan dari
satu dapur. Yang dimaksud makan dari satu dapur
adalah Jjika pengurusan kebutuhan sehari-harinya
dikelolah bersama-sama dalam satu dapur.

b. FRumah tangoa khusus/spesifik vaitu orang-orang yang
tinggal di asrama, vaitu suatu tempat yang
pengurusannya sehari-hari diatur oleh suatu vavasan
atau badan. misalnya asrama perawat, ABrama
mahasiswa, asrama ABRI dam sebagainvya. Atau dapat
juga mereka yang tinggal di lembaga pemasvarakatan
(penjara), panti asuhan dan ssbaogainva.

Kepala keluarga vaitu seorang dari kelompok anggota
Fumah tangga yana bertangguna jawab atas kebutuhan

Eshari=-hari Fumakh tanaga tersabut atau yang

Ll
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dianggap/ditunjuk sebagai kepala didalam rumah tangga

teresbut,

Sedangkan anggota rumah tangga yaitu semua orang
biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik

yang berada dirumah pada waktu pencacahan maLpun

sementara tidak ada.

2.6.2. Pengertian Usaha Rumah tangga

o e it

e F

Kegiatan usaha ini pada umumnya banyak dilakukan di
rumah-rumah atau dalam lingkungan rumah tangga, kegiatan
usaha tersebut misalnya, warung=warung, penggilingan
beras, atau usaha kerajinan rumah tangga. Khususnya
usaha rumah tangga seperti menjahit, bertenun, vyang
banyak dilakukan wanita, umumnya dilakukan dirumah.
Selain karena dapat membagi waktu antara pekerjaan rumah
tangga dan wusaha, Jjuga s2bagai pengisi waktu luang
selain kegiatan reproduktif.

Menurut pengertian dari BFS (198%9:7&), usaha rumah
tamgoa vaitu :

"Suatu kegiatan ekonomi vang tidak mempunvai akte
notaris dan dilakukan oleh rumah tangga, tanpa
memperhatikan Jjumlah tenaga kerjanva dengan tujuan
m@nghasilkan barang atau jasa untuk dijual/ ditukar
dengan barang lain dimana ada salah s@orang anggota
rumah tangoga yang menanggung resiko baik berusana
gsendiri atau dibantu pekerja keluarga/buruh”.

Dari pengertian diatas, menentukan bahwa suatu

keglatan digolongkan sebagai usaha rumah tangga atau




bukan, dilihat pada tujuan dan kebiasaan wang

dilakukannya., misalnya, rumah tangga vang menanam pisang
untuk penghijuan lalu hasilnva dijual, maka kegiatan itu
tidak termasuk usaha rumah tangoa.

Sedangkan pengertian uwsaha industrifkerajinan dari
Eiro Fusat Statistik, vaitu :

"Suatu usaha pengubahan barang dasar menjadi barang
jadi/setengah jadi atau dari barang vyang nilainya
kurang menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dengan
maksud untuk dijual®.

Dengan demikian, wusaha menjahit merupakan wusaha
industri rumah tangga, karena mengubah suwatu bahan yang
nilainva kurang menjadi barang vyang lebih tinggi

nilainya sehingga dapat menambah penaohasilan rumah

tamgga.
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BAB 111

METODE PENELITIANM

S«1. Kerangka Konsepsional

Tenaga kerja wanita dalam industri rumah tangoga
dalam hal ini usaha sebagai penjahit yang diteliti di
dasrah penelitian di Eecamatan Fanakkukang Kotamadya
Ujung Fandang., akan didekati dengan memakal konsep peran
ganda wanita, vaitu peranannva sebagai ibu rumah tangga
dary pEranannya sabagal pencari nafkah ( tambahan
pendapatan atau nafkah utama). Feranannya dalam rumah
tangoa vaitu dengan melakukan tugas—tugas seperti
mengurus rumah tangga, mengasuh anak, mencuci dan
sebagainva disebut kegiatan reproduktif, sedang
pEranannya dalam bekerja mencari nafkah disebut
pekerjaan produktif.

Dalam struktur keluarga atau rumah tangga, wanita
tidak dapat dipisahkan dari anggota keluarga lainnya.
Sebab wanita dalam konsep peran gandanya maka pembagian
keria diantara anggota keluarga merupakan hal vyang
sangat penting.

Dengan menggunakan pEran ganda akan dapat
dijelaskan keterbatasan—keterbatasan vang ada pada
wanita dalam memilih pekerjaan, distribusi Waktu,

meEnerima upah, serta sumbangan warnita terhadap

pendapatan keluarga.
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3.2. Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Z:2:1: Sumber Data
Calam penelitian ini, sumber data diperoleh dari
dua sumber vaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui teknik dengan menggunakan
daftar partanyvaan (kuisioner) terhadap responden Yang
dipilih secara sengaja (purposive sampling) di Eecamatan
Fanakkukang Kotamadya Ujung Pandang. Sedang data
sekunder diperocleh darl kantor pemerintah dam instansi-
instansi vang terkait, seperti :
= Kantor Statistik Kotamadva Ujung Fandang
— Kantor kecamatan Fanakkukang
Data tersebut digunakan untuk melengkapi data primer.
' 3.2.2. Metode Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data baik data primer
maupun data sekunder, digunakan dua cara yaitu studi
lapang dan studi pustaka. Studi lapang dilakukan untuk
| memperoleh data primer melalui teknik wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) terhadap
rasponden yang berada di Kecamatan Fanakkukang.
Fertimbangan memilih kecamatan ini adalah karena
| jumlabh dan jenis usaha didaerah vang terpilih sebagai
tempat penelitian adalah kurang lebih sama untuk

Kotamadya Ujung Pandang secara keseluruhan. Dengan
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demikian dapat dianmngoap mewakili dasrah

tidak terpilih. Langkah ini ditempubh atas dasar hasil
pengamatan vang dilakukan penulis sebelumnya. Selain itu
juga akan diadakan wawancara secara mendalam terhadap
beberapa responden untuk menastahui curahan waktu sSacara
rutin selama seminggu.

Sedangkan studi pustaka dilakukan guna mendapatkan
landasan teori bagi penulisan ini dengan mengumpulkan
berbagai hasil penelitian yvang dilakukan nleh Pusat
Studi Kependudukan dan Pusat Studi Wanita Universitas
Hasanuddin.

Batasan Variabel

1. Waktu luang
Maktu luang vyaitu waktu vyang tersisa set=lah
melakukan keoiatan reproduktif (domestik).

2. Curahan jam keria
Curahan jam kerja vaitu waktu vang efektif digunakan
am ek melakukan kealatan vyang mempunyai nilai
ekonamis.

F. Jumlah angkatan keria
Yaitu jumlah penduduk vang barumur 10 tahun keatas
vana secara aktif melakukan kegliatan skocnomi  MaSUDun

yvang sedang mencari pekerjaan.




4. Tingkat Fartisipasi @ngkatan kKerijia (TPAK)
yaltu perbandingan antara jumlah angkatan kerja
dengan penduduk usia kerja dalam kelompok yang sama
atau jumlah penduduk yano tercolng angkatan kerja
wanita per 130 penduduk usia kerja wanita.

5. Kegiatan repreoduktif adalah kegiatan dalam rumah
tangga vang tidak mendapat imbalan uana/nilai ekonomi
seperti mengurus rumah, memasak, mencuci, mengasuh
anak dan s=2bagainya.

&. Kegiatan produktif adalah kegiatan vyang dilakukan
vang memberi nilail ekonomi.

7. Sumber pendapatan keluarga dan total pendapatan
keluarga waitu pendapatan yang berasal dari berbagai
sumber vang terbagi atas sumber pendapatan dari
kegiatan usaha menjahit dan dari bukan menjahit.

8. Jumlah penerimaan vaitu total pensrimaan dari wusaha
menjahit sslama pericde tertentu.

2. Harga per unit produk yaitu harga perpotong pakaian.

Metode Analisis

Data yang diperoleh dieclah dan disederhanakan dalam
ben tuk tabulaszi dan selanjutnvya dilskukan arfmalis=sa
deskriptif sehinooga gambaran mengenal tuwiwan dan masalah
tentang pemanfaatan waktu luang tenaoga kerja wanita dan
peningkatan pendapatan keluarga dapat dijelaskan inﬁara

Finci damp mudsh dipahami.
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z.5. Sistematika Pembahasan
Penulisan ini disusun dalam lima bab yaitu masing-
masing bab pendahuluan, metodologi, kerangka teori,
hasil dan pembahasan, dan kesimpulan serta saran-—saran.
Organisasi penulisan disusun Secara sistematis

sebagai berikut 3

Bab I Fendahuluan; barisi latar belakang, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, dan hipotesis.

Bas II Tinjauwan Pustaka; membahas masalah industri
kecil dan industri rumah tangga, tenaga kerja,
angkatan kerja. tingkat partisipasi angkatan
kerja, alokasi waktu, paran ganda dan
pendapatan dalam industri rumah tangga.

Bab 111 Metode Penelitianj memuat kerangka konsep=
sional, sumber dan metode pengumpulan data, E
batasan wvariabel, metode analisis dan
cisztematika pembahasan.

Bab IV Hasil dan Fembahasanj membahas masalah alokasi
waktu dan pemanfaatan dalam industri rumah
tangga, kentribusinya terhadap peningkatan
pendapatan keluarga.

Eab W Penutupy yang berisi kesimpulan dan saran-

garan.
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EBEAR IV

HASIL DAN PEMBAHASAM

4.1l. KEeadaan Umum Kecamatan Fanakkukang

Daerah samoel vyang dipilih dalam penslitian  ini
adalah FKecamatan Panakkukang Kotamadya Ujung Fandand.
kecamatan yana beriarak & km dari Ibukota Kotamadya
Ujumg FPandang ini mempunyai luas daerah sekitar 41,19 km
atau 2T,47 persen dari seluruh luas Kotamadya Uiung
Fandang. Kecamatan Fanakkukang terbaoi atas 17
kelurahan.

Gecara ogecgrafis. batas—-batas Kecamatan Fanakkukang
vama ada disskitarnya atau vang menoelilingi Kecamatan
Fanakkukang adalah sebagai berikuk.

a. Sebelah Utara berbatasan dengan kKecamatan Biring-
kanaya.

b. Sehelah Timur berbatasan dsngan Kabupaten Gowa.

. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tamalate,

d, Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Makassar.

Fenduduk Eecamatan Fanakkukang menurut data 1993
sebanyak 20&6.992 jiwa vang terdiri atas 105.587&8 jiwa
pria damn 101.31& jiwa perempuan. berikut  1ini rincian
perduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada

tabel I berikut ind.




Tabel 1
Jumlah Penduduk Eecamatan Fanakkukang Berdasarkan
Kelompak Umur Takum 19935

Mo Kelompok Umur Jumlah
1 O = =2 1&5.&87
2 & = 14 40,437
= 17 = 23 9,080
4 24 = 55 95, 300
b 26 tahun keatas 15.31%

Jumlah 208, 792

Sumber : Kantor Kecamatan Fanakkukang 1993, data diolah

Jika diperhitungkan usia produktif adalah 13 - 30
tahun, maka di Kecamatan Fanakkukang terdapat 75.4%7
jiwa wusia produktif. Jumlah rumah tangga yang ada
sgbanyvak 13.377 dan rata-rata anggota rumah tangga
sekitar 15 orang. Jumlah anggota rumah tangga 1inl
merupakan yang paling banyak diantara kecamatan lain
yang ada di Kotamadya Ujung FPandang .

Mata pencaharian penduduknya sebagian besar adalah
pegawai negeri dan karyawan swasta, ABRI, wiraswasta dan

jasa. Sedangkan penduduk yang bertani hanya 0,05 persen.
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Tabel 1II
JUleh_PEHduduk Menurut Mata Fencaharian
di Kecamatan Panakkukang Tahun 1993

Mata pencaharian Jumlah Fersentase
Fegawai/Karyawan 7 . &80 53,148
ABRI 2.1258 14,78
Wiraswasta giz .02
Tani 71 0,03
Fengangkutan = 0,23
Jasa T.710 23,88
Jumlah 14.445 E 1000, 00

Sumber : Kantor Kecamatan Panakkukang 1995, data dioclah.

Dari tabel II diatas menunjukkan bahwa di EKecamatan
Fanakkukang yang bskerja di bidang non pertanian adalah
sebesar 14,370 jiwa atau 99,48 persen. Sedangkan i
penduduk yang bekerja di bidang pertanian adalah 71 jiwa
atau 0,03 persen.

Dilihat dari seluruh Jumlah penduoduknyva vaitu
Z20&.992 jiwa, penduduk vang bekerijia &,97 atau 14.445
jiwa. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai hal antara
lain karena sebaglan besar penduduknya masih dalam usia
kanak—kanak, usia produktif yang tidak bekerja karena
masih mernuntut ilmu atau memang menganggur dan orang
vang lanjut usia vang sudah tidak mampu lagi bekerja.

4.2. Industri rumah Tangga Menjahit

h.2.1. Keadaan FPenjahitk

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa




responden  yang dikumpulkan penulis sebanyvak 453 orang

yang  seluruhnya adalah ibu rumah tangga. Seluruh
penjahit tersebut bekerja sendiri dalam melakukan
usahanvya sebagai tukang vyang menerima jahitan pakaian,
dalam arti tidak mempekerjakan orang lain sebagai tenaga
upahan .

Fada tabel III mengenai komposisi penjahit
menurut umur terlihat bahwa umur penjahit sebagian besar
berusia antara 2Z5-34 tabhun ataw 77,78 persen disusul
kelompok umur 35-44 tahun (15,56 persen). Kemudian
kelompok wumur 15=-24 tabun hanva &,567 persen. Sementara
itu tidak didapatkan pekerja wanita yang berusia dibawah
13 tabun. Hal ini menunjukkan bahwa dikota, kawin di
usia muda jarang didapatkanm ini mungkin karena kehidupan
dan fasilitas pendidikam vang sudah maju sehingga mereka
bizsa mengecap pendidikan vang 1lebih tingoi sampai

tingkat =zarjana.
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Tabel III
romposisi Umur Fenjahit Dalam Fersentase

Umur Fersantase
lebih kecil 15 n]
15 - 24 &,567
29 — X4 77,78
I3 = 44 15,556
43 tahun keatae (]
Jumlah 100, OO0

Sumber @ Data Frimer. 1997

Tingkat pendidikan responden sebagian besar
(BO persen) tamat sekolah menengah atas (SLTA). Disusul
13,33 persen vang didapatkan sarjana danm 4,44 persen
tamatan SLTP. Kemudian sebanvak 2,22 persen yang tamat
dari sekolah dasar (ED).

Melihat tabel III di atas, dapat menunjukkan bahwa
di kota sangat sulit mencari pekerjaan disektor formal,
ini terbukti karena ssbagian besar responden adalah
tamatan SLTA dan Sarjana, sehingga mereka lebih memilih
sektor informal untuk menambah penghasilan dengam meng=
gunakan waktu luang yang ada dibanding mereka hanya
mengharagk#n pekerjaan di sektor formal. Lagi pula dalam
melakukan wsaha ini memang diperlukan pendidikan, vang
maksimal dapat membaca. menulis dan berhitung sehingga
tidak didapatkan responden yang tidak tamat di sekolah

dasar.

L]
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= Tabel IV
Komposisi Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Dalam Persesntase

Fendidikan Jumlah Persentase
Tamat SD i 2.22
SLTP pr 4,45
SLTA ot B
Barjana & 13,33
Jumlah . 45 100, OO

Sumber : Data Primer, 1997

4.2.2. Riwavat Pekerjaan

Industri rumah tangga menjahit merupakan pekerjaan
Yang sudah ada sejak lama. FPerkembangan ini selain
disebabkan mEnyempitnya lapangan kerja di bidang
pertanian, juga kebutuhan masvarakat akan komoditi
tersebut semakin meningkat baik kebutubhan lokal maupun
nasional.

Tinggi rendahbnya kualitas ikut ditentukan oleh
perngalaman kerja. Lamanys beskerja akan mesmpencaruhi
pangal aman mareka. Dilihaet masa kerja responden.,
sebagian besar (31,11 persen) mempunyvai masza kerja 1-4
tahun, bahkan sudah ada vang mempunvai peangalaman keria
antara 15-19 tahun (13,37 persen) dan bahkan ada vyang

sampali 20 tahun (11,11 persen). Tabel V di bawah ini

mengoambarkan komposisi responden manurut lamanva

bekerja.




Tahal V

Mo Lamanya kerija Jumlah Fersentase
—_——

1 = 1 tahun 4 B,50
f 2 1 = 4 tahun 14 =l,11

= 5 = 9 tahun =] 20

4 10 = 14 tahun 7 15,55

5 15 = 19 tahun & 13,33

& > 20 tahun 3 1i,11
! Jumlah 45 100, Qi

Sumber : Data FPrimer, 1997

Dari selurubh responden yvang diwawancaral, ternyata
b&,467 persen menjadikan pekerjaan menjahit ini sebagai
pengisi waktu luang dan 20 persen responden mengatakan
bahwa pendapatan rumah tangga kurang Sehingga alasan
mereka bekerja untuk menambah penghasilan. Kemudian
menyusul 13,33 persen responden ingin mencari wang
sandiri. Mampaknya, keinginan untuk memiliki uang
sendiri tanpa menggantungkan harapan pada Suami
disamping karena mereka juga menyenangi pekerjaan ini,

Hal tersebut diatas dapat dilihat pada tabel VI.

Tabel VI
Glasan Responden Bekeria
Glasan Bekeria Fersantase
Meangisi waktu luang b&, 67
Ingin mencari vang sendiri 15,33
Fendapatan rumah tangga kurang 20
Jumlah 1000, 00

Sumber : Data Primer, 1997
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Sementara itu alasan utama responden ' mengapa
memilih pekerjaan ini diakui sebanyak 53,33 persen
karena pekerjaan ini dapat dikerjakan di rumah, sehingga
tidak menghalangi pekerjaan rumah tangga sa2perti
m@masak, mencuci, mengasuh anak dan sebagainya.

Alasan kedua memilih pekerjaan ini karena mereka
tidak mempunyai keterampilan lain yang dapat
menghasilkan pendapatan (22,22 persen). Ini membuktikan
bahwa sebagian besar dari responden sebelum menekuni
usaha ini, mereka wmengikuti kursus menjahit (35,35
persen). Sedangkan yang tidak kursus damn hanya diajari
oleh orang tua adalah 13,33 persen dan selebihnya diajar
oleh saudara dan kerabat dekat (2,05 persen).

Kemudian alasan memilih pekerjaan menjahit ini juga
diakui oleh 13,34 persen respondan karena cepat dapat
hasil dan dapat diharapkan serta selebihnya 4,44 persen
mengatakan tidak terikat waktu damn 4.44 persen karena
tidak memerlukan modal yang besar untuk memulai usaha
ini, cukup hanya memerlukan sebuah mesin jahit dan hanva
menggunakan tenaga, sedangkan bahan yvamg akan dijahit
dibawa sendiri oleh pelanggan yang membutuhkan jasa
penjahit tersebut. Hal di atas dapat dilihat pada

tabel VII.




Tabel VII
Alasan Responden Memilih Usaha Meniahit

Alasan Memilih Jumlah Fersentasa

Dapat dikerjakan di rumah 24 53,33
Cepat dapat hasil 7 15,546
Tidak terikat waktuy 2 4,44
Tidak punva keterampilan lain 10 g
Tidak perlu modal besar 2 4. 44

Jumlah 43 100,00

Sumber : Data Primer, 1997

Disamping pekerjaan menjahit ini. responden tidak
memiliki pekerjaan lain vang dapat menghasilkan
pendapatan. Ketika ditanvakan apakah responden
berkeinginan tetap bekerja di usaha lni, sebanvak B2,22
persen vang mengakuinva,; sedangkan selebihnva sebanvak
17,78 persen mengatakan ingin mencari pekerjaan lain.

Fersepsei responden terhadap wusaha menjahit ini
cukup berwvariasi. Sebanvak F1,13 persen alasan mereka
LML Y & adalah pekerjaan ini disamping tidak
meninggalkan pekerjaan rumah tangga damn mengisi waktu
luang, dapat pula menambah pendapatan dan hasilnya cukup
bergengsi serta dapat pula berguna untuk kepentingan
pribadi karena keterampilan ini., responden dapat pula
membuat pakaian sendiri sesuai dengan keinginan dan

merupakan kepuasan sendiri.
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4.5. Alokasi Waktu Dalam Rumah Tanoga

4.3.1. Kegiatan Rumah Tangga

Kaum wanita terutama ibu rumah tangga umumnya
memiliki peran ganda yaitu selain sebagai pencari nafkah
Juga tidak lepas dari kegiatan rumah tangga. Jenis-jenis
pekerjaan yang biasa dilakukan di rumah adalah sebagai-
mana yang ditampilkan dalam tabel WVIII berikut ini.

Tabel VIII

Fomposisi Responden
Menurut Jenis Kegiatan Rumah Tangga Yang Dikerjakan

Jenis Kegiatan FRata-rata
Curahan Waktu
[jam/hardi)

Memasak 0 = 495
Mencuci Ferabot 0 1 13
Mencuci Fakaian a : IO
Mambersihkan Rumah 1 5 10
Mengasuh Anak 2 5 03
Setrika [
Eelanja 1 ¢ 04

Sumber : Data FPrimer, 1397

Eerdasarkan hasil yang diperoleh, kegiatan rumah
tangga vang paling banvak dilakukan adalah mengasuh anak
(B2,22 persen), membersihkan rumah serta belanja. Untuk
kegiatan mengasuh anak, banyak menyita waktu karena
sebagian besar responden mempunyal balita karena status

responden yang dipilih adalah ibu rumah tangga.




juga agak menonjol, ini dissbabkan karena di kota hampir

seluruhnya mempunyali rumah permanen sehingga membutuhkan
waktu untuk membersihkan seperti membersihkan perabot
Fumah , mErYy & 00 dan mengepel lantai. Begitupun
berbelanja, seperti diketahui hidup di kota segala
keperluan pokok dibeli di pasar sehingga responden
memerlukan waktu khusus ke pasar membeli keperluan

sahari=mari.

4,%.2. Distribusi Waktu Untuk Seluruh Kegiatan

Fada tabel VIII diatas menunjukkan bahwa untuk
kegiatan rumah tangga umumnya rata-rata menghabiskan
waktu & : 02 (& jam, 2 menit) perhari. Selanjutnya pada
tabel berikut ini memperlihatkan distribusi waktu untuk
seluruh kegiatan yang meliputi kegiatan rumah tangoa,
kegiatan mencari nafkah, dan kegiatan lain=lain seperti

nonten TV, mendengar radio, dan berbincang-bincang.

Tabel IX
Distribusi Waktu Responden Untuk Seluruh kegiatan
(Jam/HMenit)
Mo Kegiatan Curah Waktu Fersentase
(Jam/Menit)
1 Kegiatan Rumah Tangg@a & : 02 4,64
2 Mencari MNafkah
(Menjahit}) 5 : 13 1,22
I Kegiatan lain = ¢ 28 32,14
Jumlah 16 : 43 100, 00

Sumber i1 Data Primer, 199/
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Tabel IX memperlihatkan bahwa responden dalam
melakukan pekerjaannya vakni menjahit menyita waktu
5 ¢ 13 menit atau 3&,&4 persen dari seluruh kegiatan.
Dalam menjahit tersebut merupakan usaha sampingan dengan
memanfaatkan waktu diluar kegiatan rumah tangga yang
membutuhkan waktu & : 02 menit (386,44 persen) dan
kegiatan lain=lain (3 1 28 menit).

Kegiatan lain-lain vyang paling banyak dilakukan
adalah nonton TV, mendengarkan radioe dan berbincang-—
bincang. Untuk kegiatan nonton TV ada 8&4,47 persen Yyang
melakukannya, mendengarkan radio 77,78 persen responden.
Biasanya mareka mendengarkan radio sambil tetap
melakukan kegaitan menjahit. Sadangkan berbincang=
bincang hanya 15,65 persen. Gambaran ini memperlihatkan
bahwa komunikasi masyarakat di kota sudah sangat kurang
fal ini mungkin karena banyaknya kesibukan dan tingkat
keakraban sudah semakin berkurang.

Tabel X

Komposisi kKegiatan Diluar Kegiatan Rumah Tangga Dan
Kegiatan Mencari Nafkah

Kegiatan Fata-rata waktu Responden
(Jam/Menit)
Mendengarkan radio 1+ 13 59
Manton TV 2 1 07 I3
BEarbincang-=bincang o o= 23 20
Laimnya 1 : 30 7 1
Sumber : Data Primer, 1997




#4.53.3. Alokasi Waktu dalam Froses HMenjahit
Sebacaimana telah digambarkan pada tabel IX bahwa
kegiatan menjahit menyita waktu 5 ¢ 1J menit setiap kali
proses produksi dalam arti menjahit satu potong pakaian.
Kegiatan imi dilakukan cleh responden sesuai dengan
banyaknya pesanan dari pelanggan.

Dalam kegiatan wusaha menjahit ini, baik berupa
pakaian wanita maupun pakaian pria dan anak-anak akan
melalui beberapa tahapan kegiatan, walaupun model yang
dijahit oleh responden berbeda-beda dan bervariasi harus
melalui proses pembuatan yang sama.

Proses menjahit pakaian tersebut melalui tahapan
sebagai berikut

1. Membuat pola dasar sgsual ukuran badan pelanggan.

2. Merubah pola dasar sesual model yang diinginkan. ' :
T. Menggunting bahan/kain yang diziapkan sendiri oleh
pelanggan.
4. Mengebras/jahit pinggir bahan yang telah digunting.
5. Fenjahitan bahan sampai menjadi sebuah pakaian
vang telah siap dipakai.
Barikut ini adalah realisasi waktu yvang digunakan

untuk setiap tahapan kegiatan proses menjahit pakaian,

sebagaimana dilihat pada tabel XI berikut ini.



_ Tabel XI
Alokasi Waktu Responden Dalam Tahapan Froses Menjahit

T
Mo Kegiatan Rata-rata Hahtui Rata-rata Hahtur
{JamsHari) {Jam/Minggu)

1 Pembuatan pola dasar 9 3 27 3t 15

2 | Merubah pola sesuai sodel 0 : 43 5 :0

3 | Pengguntingan kain 0 = 33 4 : 08

4 | Pengobrasan/jahit pinggir 0 27 3 : 15

3 Penjahitan sampai selesai 2 3 3 18 z 00
Total 5 ¢ 13 33 : 3%

Sumber 1 Data Primer, 1997

Dari sejumlah kegiatan pada tabel XI nampak bahwa
kegiatan menjahit rata-rata perhari waktu vang digunakan
adalah 5 ¢ 13 menit atau I3 : IF menit perminggu. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa waktu luang
responden benar-benar dimanfaatkan untuk kegiatan
menjahit disamping tetap melakukan kegiatan
rumah tangga.

Kontribusi Usaha Rumah Tangga Menjahit Terhadap

Pendapatan Keluarga.

4.4.1. Sumber Pendapatan Keluarga

Fendapatan rumah tangga pekerja wanita ini pada
umumnya hanya berasal dari pendapatan suami  yang
bekerja. Sumber pendapatan terssbut antara lain ada yang
bekeria sebagai pegawal negeri. karyawan swasta,
wiraswasta dan ada pula yang bekerja sebagai saopir

angkutan umLm.
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Fendapatan lain dari anggota keluarga iepertf'_inak

atau saudara tidak ada, karena umumnya anak-—anak mereka
masih kecil dan sementara menempuh pendidikan dan masih
ada pula vang masih balita.

Adapun pendapatan suami yang bekerja sebagai
pegawai negeri dan pegawal swasta, golengan inipun
pendapatan vyang mereka terima ada yang masih dirasa
kurang mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari terutama
karena di kota biaya hidup sangat timggl. Oleh sebab itu
ibu rumah tangga tersebut bekeria sebagai penjahit
disamping tidak mengabaikan pe&ranannysa sebagal ibu rumah
tangga.

Berikut ini tabel XII yang memparlihatkan sumber
pendapatan keluarga menurut mata pencaharian suami

respondan.

Tabel XI1I
Komposisi Rumah Tangga Responden Menurut
gumbar Fendapatan Suami

Mo Status Fekerjaan guami Jumlah Fersentase

1 Fagawal Mageri , 17 37.78

2 Karyawan Swasta 17 7. 7B

et WirFaswasta g 20

4 Sopir Z 4,45
Jumlah 43 100,00

Sumber : Data Primer, 1997.
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Berdasarkan tabel XII diatas, terlihat bahwa mata
pencaharian suami responden ada yang berstatus pegawai
negeri sebanyak 17 orang (37,78 persen), karyawan swasta
17 earang (I7.78 persen) serta wiraswasta 9 orang (20
persen) dan selebihnya ada yang sebagai sopir angkutan
umum sebanyak 2 orang atau 4,45 persen.

Berikut ini tabel XIII Yang memperlihatkan
rata-rata pendapatan suami responden perbulan menurut
status pekerjaannya.

Tabel XIII
Komposisi Rata-rata FPendapatan Suami Ferbulan

Etatus Pekerjaan Rata=rata Fendapatan
Ferbulan

Fegawai Negeri 318.823
Karvawan Swasta 407,352
Wiraswasta 215,333
Sopir 210,000

Sumber 1 Data FPrimer, 1997

Tabel ¥XII1 diatas menunjukkan rata-rata pendapatan
menurut mata pencaharian ternyata sangat bervariasi
vaitu vang berstatus pegawai negeri rata-rata pendapatan
vang dipercleh perbulan adalah Rp 318.823.00,=- ini bisa
menggambarkan bahwa status pegawal negeri mereka masih
golongan rendah dan menengah. Sedangkan yang bekerja

sebagal karyawan swasta, pendapatan yang diperoleh rata-
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rata Fp 407 . Z52.00,= perbulan. Begitupula yang
herwiraswasta atau berdagang, rata=rata pendapatannya
sekitar Rp 215.555.00,- perbulan. Dan terakhir adalah
sapir yang rata-rata pendapatannya Rp 210.000.00,=
perbulan.

Apabila kita melihat masing-masing pendapatan di
atas. kemudian diukur dengan biaya hidup di kota, ini
mungkin masih kurang cukup sehingga respanden barusaha
mencari tambahan penghasilan sebagai tukang jahit.

4.4.2.Kontribusi Usaha Menjahit Terhadap Pendapatan kKeluarga

anggota rumah tangga bagi keluarga marupakan sumber

|

dava yang dapat dimanfaatkan sebagai tenaga kerja, baik
untuk kegiatan nafkah maupun kegiatan rumah tangga =alah

satunya adalah ikut sertanya 1ibu rumah tangga dalam

=%

menambah pendapatan keluarga.

Berikut 4ini akan dirinci berapa pendapatan yang
diperoleh ibu rumah tanggs yang bekerja sebagai penjahit

dalam satu bulan.
Tabel XIV

Rata-rata Pendapatan Responden Ferbulan
vang Diperoleh Dari Usaha Menjahit

|

Fendapatan (Rp) Responden Fercantase
£ -  30.000 2 4,44
26,000 = 73.000 19 42,23 [
76.000 = 125.000 23 s1,11

124,000 — 175.000 1 2y

Jumlah 43 100,00

Sumber : Data Primar, 1597 .
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Tabel XIV di atas menujukkan bahwa pendapatan yang

diperoleh masing-masing responden ternyata bervariasi.
Diantara pendapatan tersebut ada Yyang berpendapatan
rendah dan ada pula yang berpendapatan tinggi. Yang
terbanyak adalah responden yang memparcleh pendapatan
antara Rp 76.000.00,- sampai Rp 12%,.000.00,- perbulan
(51,11 persen), disusul vyang memperocleh pendapatan
antara Rp 2&.000.00,- sampai Rp 78, 000.00,- perbulan
(42,23 persen) dan ada pula yang berpendapatan di bawah
Rp 30.000,00,- yaitu sebanyak 2 orang atau hanya 4,44
persen, begitu pula sebaliknya ada gatu orang yang
berpendapatan Rp 126 .000.00,= -

Sgbenarnya, banyaknya pendapatan yang diperoleh
pekerja wanita tersebut tergantung dari pesanan dan juga
keterampilan dalam menjahit pakaian, adapula karena
penjahit tersebut sudah dikenal banvak orang. Begitupun
model pakaian yang dipesan, Jjika model pakaian tersebut
tingkat kesulitannya tinggi maka penjahit tersebut akan
menaikkan ongkos jahitan begitupula cebaliknya.

Sementara itu ada juga pelanggan ¥ang tidak mauw
menjahit pakalian pada sembarang tukang Jjahit, mereka
biasanya sangat percaya pada tukang jahit mereka kendatil
penjahit tersebut memberikan standar ongkos yang mahal,

para pelanggan tetap mau nembayarnya. Adapula sebagian




penjahit yang memberikan ongkos Jahitan vyang miarah
dengan alasan walaupun keuntungan kurang yang penting
banyak pelanggan yang datang. Yang terakhir ini biasanya
pada penjahit vang belum lama menekuni usaha ini dan
belum banyak dikenal orang, ataukah cara menjahit yang
masih kurang terampil.

Keterangan di atas memberikan indikasi bahwa
pendapatan responden baik dari pendapatan suami maupun
pendapatan dari usaha menjahit cukup baik.

Selanjutnya akan dijelaskan barapa kentribusi dari
usaha menjahit terhadap pendapatan keluarga. Ini dapat

dilihat pada tabesl XV.

Tabel XV
Kontribusi Usaha Menjahit Terhadap FPendapatan Keluarga

Nol Persentase Kontribusi Fesponden Fersentase

1 ¢ = 10 a e,8%

2 10 - 1% 15 35,34

= 20 = 29 19 82,22

4 TN o= 39 & 135,33

] a0 - 49 1 g
Jumlah 45 100, 00

Sumber : Data Frimer, 1997 .

Diantara pekarja wamita tersebut ternvata paling
rendah sumbangan penghasilannya terhadap pendapatan

keluarga hanya sebanyak 4 responden (8,89 persen) dan
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sebagian besar menganggap bahwa kontribusi usaha
menjahit sangat berarti yaitu 195 responden (33,31
persen) yang dapat menyumbang 10 = 19 persen dan 1%
responden yang menyumbang 5$mpii 20 = 29 persen dari
total pendapatan keluarga. Eahkan ada satu responden
membarikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga
gampai 43 persen.

Dengan demikian deskripsi diatas menunjukkan
indikasi bahwa wusaha menjahit bagi ibu rumah tangga
tarsebut telah mampu membarikan kontribusi pendapatan
yang sangat berarti terhadap pendapatan keluarga dalam

menunjang kebutuhan rumah tanaga sghari—haril.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Ferhatian pemerintah terhadap masalah vang
dihadapi wanita baik di pessdaan maupun perkotaan sangat
besar. Hal ini terlihat pada kebijaksanaan yang ditempuh
dalam Baris-garis Besar Haluan Negara (BEHM), dimana
=alah eatu kebijakan yang ditempuh vaitu peningkatan

pengetahuan dan keterampilan terutama untuk dapat lebih

memanfaatkan kesampatan kerja diberbagai bidang. Eejalan
dengan itu lebih dikembangkan iklim eosial budaya yang
lebih meningkatkan wanita untuk makin berperan dalam
pembangunan. Mamun dalam melaksanakan peranannya, wanita
dihadapkan pada posisinya memiliki peraman ganda yvaitu
sebagai ibu rumah tangga dan sekaligus sgbagai pencari

nafkah wuntuk rumah tangga, baik utama maupun nafkah

tambahan. Tidak terkecuali ibu rumah tangga (wanita)

yang berusaha sebagai tukang jahit di Fotamadvya Wiung :

Fandang. i
Kéqiatan usaha menjahit adalah salah satu dari

sgkian banyak industri Frumah tangga yang ada di Ujung

pandang, Yang dapat menghasilkan pendapatan terhadap

rumah tangga. Dalam melakukan usahanya penjahit tersebut
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bekerja sendiri tanpa dibantu ocleh tenaga upahan. Usia
penjahit rata—rata mengelompok pada umur I3 - 4 tahun
(77,78 persen). Tingkat pendidikan sebagian besar adalah
tamatan SLTA (B0 persen) dan hanya 2,22 persen Yyang
tamat dari sekolah dasar.

Uzaha menjahit merupakan pekerjaan sampingan saja
bagi 44,7 persen responden dan selesbihnya karena
menganggap pendapatan keluarga kurang (20 persen) serta

ingin mencari uang sendiri (13,33 persen).

Keinginan untuk tetap bekeria di usaha ini diakul
oleh B2,22 persen respondean dan selebihnya berkeinginan
mEncari pekerjaan lain Yyang lebih baik. Walaupun
responden herusaha sebagai penjahit tetapi tetap
melakukan tugas utamanya sgbagai ibu rumah tangga Yang
melakukan kegiatan antara lain memasak, mencuci,

mengasuh anak dan ssbhagainya dengan waktu rata-rata tiap

kegiatan sgkitar &0 menit. gdapun usaha kegiatan
menjahit ini rata-rata menggunakan waktu 5 : 13 menit
perhari dengan menggunakan waktu di luar kegiatan
reproduktif (tabel IX).

Sumber pendapatan Fumah tanggoa raspanden selain
pendapatan dari usaha menjahit Fanya mengharapkan gajil
dari =uami vang bekeria antara lain sebagail pegawal

negeri, karyawan gwasta, wiraswasta (berdagang) dan
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sopir angkutan umum, sehingga pendapatan dari wusaha
menjahit sangat memberikan arti terhadap peningkatan
pendapatan keluarga, ini diakui oleh 34 responden Yyang
mampu memberikan kontribusi sebesar 10 sampal 30 persen
dari seluruh pendapatan keluarga (lihat tabel XV).

Jadi kesimpulan vyang dapat ditarik dari hasil
penelitian ini adalah bahwa usaha rumah tangga vyaitu

meniahit vyang dilakukan oleh responden sangat berarti

dalam meningkatkan pendapatan keluarga dengan memanfaat-

kan waktu luang di luar kegiatanm rumah tangga.

5.2. Saran-saran
Cari hazil penelitian ini menunijukkan bahwa
k@giatan produktif yang dilakukan di dalam rumah dapat
1ebih dibina dan dikembangkan dalam rangka peningkatan
pendapatan ksluarga tanpa harus meninggalkan peran ibu

rumah tangga sebagal isteri dan =eorang ibu bagi

anak—anak.

Oleh sebab itu, dari hasil penelitian ini diharap=
kan agar para wanita umumnya dan ibu rumah tangga
khususnya disarankan agar dapat 1lebih dihembangk&n
keterampilan untuk pembinaan kesejahteraan keluarga
derngan memanfaatkan waktu luwang yang ada dangan s@gala

kegiatan produktif seperti industri rumah tangga dan

sebagainvya.
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